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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam penerapan
dari Sistem pembelajaran dengan model project based learning dengan
pendekatan case method pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan di
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi.
Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa semester lima Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi dengan sampel
penelitian ialah seluruh mahamahasiswa semester lima yang mengambil mata
kuliah akuntansi keuangan lanjutan yang diampu oleh peneliti pada tahun
2022. Pendekatan penelitian menggunakan studi kualitatif dengan mengamati
dan mengobservasi secara mendalam hasil studi mahamahasiswa dengan
model pembelajaran project based learning dengen pendekatan case method.
Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan model project based learning
dengan pendekatan case method mampu meningkatkan kreatifitas dan inovasi
mahasiswa dalam memahami mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan yang
begitu kompleks.

1. Pendahuluan

Dinamika perekonomian yang semakin maju di era globalisasi saat ini mendorong para
pelaku usaha untuk dapat bersaing di tengah persaingan (Afrizal et al, 2020a; Firdaus et al.
2023; Hernando, 2020; Neldawaty dan Hernando, 2021; Rafiqi et al. 2022; Syofyan et al. 2021)
Berbagai strategi dilakukan telah dirumuskan oleh pimpinan dan jajaran organisasi untuk
dapat mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Hernando et al. 2022;
Hernando, Abdurrahman dan Prasetyo, 2020; Hernando, Prasetyo dan Abdurrahman, 2020).
Pelaku bisnis didorong untuk transparan kepada publik (Adriani et al. 2023; Junaidi et al. 2022;
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Prajanto, 2020). Selain itu juga harus akuntabel dalam penyusunan laporan keuangan serta
relevan dan terpercaya (Afrizal et al. 2020b).

Dunia bisnis akhir-akhir ini menyaksikan peristiwa beberapa pelaku usaha melakukan
akuisisi antar perusahaan (Afrizal et al. 2020a). Selain itu juga terjadi penggabungan usaha
antar perusahaan yang melibatkan banyak perusahaan besar dan ternama, baik nasional
maupun multinasional. Hal ini menarik karena ditandai dengan perubahan yang cepat dan
kompleksitas yang tinggi (Baker et al. 2018). Termasuk regulator seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) harus mampu merespon
dengan cepat kompleksitas kegiatan penggabungan usaha yang dilakukan oleh para pelaku
usaha tersebut.

Struktur perusahaan yang tadinya tradisional telah menjelma menjadi entitas baru.
Dimana, entitas baru tersebut terjadi karena praktik bisnis terkini dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan dinamika persaingan global yang semakin kompetitif (Ambia et al. 2022;
Hernando, 2021; Janah et al. 2022; Mansur et al. 2021; Mansur et al. 2021; Mansur et al., 2022;
Mansur et al. 2023). Selain itu, praktik bisnis juga dituntut untuk bertahan dari isu globalisasi,
risiko bisnis, regulasi pemerintah yang kompleks seperti regulasi perpajakan (Baker et al. 2018;
Friyani dan Hernando, 2019; Herawaty dan Hernando, 2021; Putri et al. 2021; Syofyan dan
Hernando, 2021). Hal ini menjadi menarik ketika ada perusahaan yang melakukan kombinasi
bisnis dimana struktur perusahaan menjadi cukup kompleks secara organisasi dan aliran
pendanaan memunculkan model pendanaan baru dan isu-isu lain termasuk praktik
manajemen laba ketika melakukan penawaran umum perdana (Hernando, 2018).

Tentu menjadi begitu sulit bagi seorang akuntan untuk dapat mencatat transaksi yang
akan dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan. Di sisi lain, dalam dunia pendidikan, hal
ini menjadi tantangan bagi Dosen dalam mengajarkan kombinasi bisnis kepada mahasiswa.
Dosen harus mampu memberikan pemahaman yang kompleks ini dengan cara dan strategi
yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Karena kompleksitas yang berkaitan dengan
penggabungan usaha tidak dapat dipahami hanya dengan membaca atau mendengar sekilas,
maka mahasiswa didorong untuk menggali lebih dalam dan mendalami tentang kerumitan
penggabungan usaha. Kemudian mahasiswa juga harus mampu menjelaskan secara terpadu
alur asal muasal ini yang berakibat pada proses pengambilan keputusan di dalam perusahaan.

Nurlaila (2020) membuktikan bahwa untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten dan
siap kerja, guru dituntut untuk mampu memberikan pemahaman teori disertai praktik yang
menyertainya. Praktik mengajar dengan teori belajar terkini harus dikembangkan sesuai
dengan perkembangan materi yang diajarkan (Nurlaila, 2020). Selain itu (Prajanto, 2020)
menyatakan bahwa selama ini pemberian materi lebih ditekankan pada aspek teoritis (konsep)
dari beberapa buku literatur yang berdampak pada lemahnya mahasiswa dalam memahami
kompleksitas laporan keuangan kombinasi bisnis. Hal ini akan semakin parah jika pemahaman
siswa terhadap konsep teori dan praktek kurang, sehingga ketika menghadapi magang atau
dunia kerja akan pusing (Prajanto, 2020).

Kehadiran pandemi Covid-19 belakangan ini juga menuntut proses belajar mengajar antara
Dosen dan mahasiswa dilakukan secara daring. Hal ini menjadi kendala dan tantangan bagi
dunia pendidikan. Proses pembelajaran daring ini memberikan dampak positif dan negatif bagi
dunia pendidikan. Namun tidak sedikit pula dampak negatif yang muncul di masa pandemi
ini. Masih banyak mahasiswa yang tidak fokus pada materi yang diajarkan karena kurangnya
pengawasan dari sistem pembelajaran online ini. Selain itu, masih banyak mahasiswa yang
kurang aktif dalam diskusi daring jika dibandingkan dengan pembelajaran luring. Sehingga
Dosen mau tidak mau harus mencari strategi jitu dalam mengubah sistem pembelajaran daring
di dalam kelas.

Berdasarkan hal tersebut tentunya Dosen juga harus menyadarkan mahasiswa bahwa
mereka adalah student learning center dalam artian bahwa aktivitas pembelajaran berpusat pada



32 Riski Hernando/Jurnal Buana Akuntansi Vol. 8, No. 1 (2023): 30-40

mereka (mahasiswa) sendiri (Winarningsih, 2019). Pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa sendiri dianggap lebih cocok untuk dunia pendidikan (Winarningsih, 2019).
Dengan demikian, perlu dirancang model pembelajaran yang disesuaikan dengan teori dan
konsep. Penyesuaian materi dengan dinamika kombinasi bisnis di era globalisasi tentunya
memberikan alternatif perbaikan dalam hal motivasi, inovasi dan rasa ingin tahu yang tinggi.
Model pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam menyusun laporan
keuangan kombinasi bisnis adalah model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan
case method.

Sistem pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek merupakan sistem
model pembelajaran yang mensyaratkan penyelidikan otentik, yaitu penyelidikan yang
memerlukan pemecahan nyata terhadap suatu masalah yang nyata. Materi, teori, atau konsep
yang diterima siswa berlangsung secara alami berupa kegiatan mahasiswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer ilmu dari dosen saja (Nurlaila, 2020). Dengan demikian,
pengetahuannya tentang materi penyusunan laporan keuangan kombinasi bisnis akan benar-
benar terserap dengan baik oleh mahasiswa. Oleh karena itu, Dosen perlu mempertimbangkan
untuk mengembangkan model pembelajaran di kelas dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek dan dengan pendekatan case method.

Penelitian (Prasetyo dan Hernando, 2023) mengujikan sistem pembelajaran dengan model
pembelajaran ini pada dua kelas program studi diploma. Dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang diujikan dengan sistem model pembelajaran berbasis proyek ini
mengalami peningkatan dalam ketajaman analisis mereka terhadap materi kombinasi bisnis
pada mata kuliah akuntansi keuangan lanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
manyatakan bahwa sistem pembelajaran berbasis proyek ini mampu memotivasi mereka
dalam memahami pembalajaran secara mendalam. Namun, penelitian tersebut menggunakan
pendekatan proyek. Dimana terdapat gap riset untuk pendekatan kasus yang belum diujikan.
Sehingga, dalam penelitian ini mengujikan sistem pembelajaran dengan pendekatan case method
pada mata kuliah akuntansi keuangan lanjutan.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti bertujuan untuk menguji sistem model
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan case method pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan di Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Jambi. Penelitian ini akan lebih berorientasi pada capaian pembelajaran mata kuliah Program
Studi dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas Jambi sesuai
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 754/P/2020 tentang Indikator Kinerja
Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi di lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Dimana program Project Based Learning (PjBL) berguna untuk mendukung
pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang telah dilaksanakan
oleh Universitas Jambi selama ini. Selain itu, penerapan model pembelajaran berbasis proyek
harus memenuhi standar proses pembelajaran dan standar penilaian pembelajaran
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan

2. Tinjauan Pustaka

Project Based Learning (PjBL)

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan diskusi tentang perlunya
mengembangkan keterampilan akuntansi dan generik mahasiswa bisnis sebagai cara untuk
menanggapi perubahan kebutuhan pasar kerja (Stanley & Marsden, 2012). Untuk mencapai hal
ini, ada panggilan bagi tutor akuntansi dan bisnis untuk beralih dari pendekatan berbasis
konten ke pendekatan pengajaran berbasis keterampilan (Wang et al. 2019). Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Proyek, sebagai turunan dari pembelajaran berbasis inkuiri, telah
dianggap sebagai cara untuk memfasilitasi pergeseran ini (Wang, et al. 2019). Pendekatan
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sistem model pembelajaran berbasis proyek ini merupakan kondisi belajar mengajar yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan membuat mereka bertanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri.

Sistem model pembelajaran berbasis proyek ini memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk lebih aktif dalam belajar karena mahasiswa didorong untuk aktif bertanya,
menyelidiki, menjelaskan dan berinteraksi dengan masalah (Prajanto, 2020). Selama proses
model pembelajaran berbasis proyek ini, mahasiswa mengembangkan berbagai “soft skill”
seperti kerja tim, mendengarkan secara aktif, menghasilkan ide, dan evaluasi diri. Model
pembelajaran ini menitikberatkan pada keterampilan generik yang dianggap penting. Selain
itu, integrasi nilai, keterampilan dan pengetahuan menjadi fokus utama dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa (Jamaludin, dkk. 2019).

Sistem model pembelajaran berbasis proyek dalam konteks penelitian ini mengacu pada
model pembelajaran yang secara khusus dibangun sebagai peningkatan kegiatan kelas yang
berorientasi pusat belajar siswa. Dimana, guru/Dosen menjadi guru/Dosen yang berorientasi
pada konstruktivis yang bersama mahasiswa melalui kegiatan kelas dalam secara aktif
memberikan proyek laporan keuangan konsolidasi (Othman & Osman, 2014). Terintegrasi
secara tidak langsung dengan masalah dan praktik kehidupan nyata (Nordin, 2013).

Model sistem pembelajaran berbasis proyek seperti yang dilihat oleh peneliti sebelumnya
adalah yang terbaik dan merupakan platform yang baik dalam mengembangkan keterampilan
kognitif tingkat tinggi mahasiswa selain mendorong pembelajaran yang bermakna (Kizapan &
Bektas, 2017). Dosen dalam sistem model pembelajaran berbasis proyek ini berperan sebagai
fasilitator yang akan merangsang kemampuan mahasiswa untuk mengubah pikirannya
menjadi berpikir tingkat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem pembelajaran berbasis
proyek adalah tugas-tugas kompleks berdasarkan pertanyaan atau masalah yang menantang
yang melibatkan mahasiswa dalam desain, pemecahan masalah, pengambilan keputusan atau
kegiatan investigasi, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bekerja secara mandiri
dengan jangka waktu yang lama dan akhirnya menghasilkan produk sesuatu yang nyata
(Yuliato, 2017).

Sistem model pembelajaran berbasis proyek ini dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran:

1. Pengetahuan dan keterampilan yang kuat dan bermanfaat yang dibangun melalui tugas
dan pekerjaan otentik;

2. Memperluas pengetahuan melalui keaslian kegiatan kurikuler yang didukung oleh
proses kegiatan belajar merencanakan (designing) atau penyelidikan terbuka, dengan
hasil atau jawaban yang tidak ditentukan sebelumnya oleh perspektif tertentu; dan

3. Dalam proses membangun pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan
negosiasi kognitif interpersonal yang berlangsung dalam suasana kerja kolaboratif.

Melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 754/P /2020 dan Renstra
Mendikbud RI yang diamanatkan Permendikbud No. 22 Tahun 2020, serta kebijakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Guru/Dosen didorong untuk mampu melaksanakan
pembelajaran kolaboratif berbasis masalah. Dosen dalam hal ini Dosen akan melaksanakan
pembelajaran dengan program Project Based Learning (PjBL) untuk mata kuliah yang
merupakan inisiasi dari implementasi kebijakan Kampus Merdeka Belajar atau Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM). Penelitian ini juga merefleksikan proses pembelajaran yang terkait
dengan hasil metode kasus dan Pembelajaran Berbasis Proyek dengan pengembangan inovatif
penyelesaian suatu kasus, meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam menganalisis kasus dan
mencari solusi secara kolaboratif dengan bantuan dosen untuk menguji dan mengembangkan
desain solusi untuk kasus. Meningkatkan kualitas partisipasi kelas dalam mempresentasikan
tugas akhir kegiatan Pembelajaran Berbasis Proyek.

Penelitian ini akan menggunakan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan case
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method dalam penggunaan model pembelajaran yang akan diterapkan pada mahasiswa di
kelas. Kegiatan secara khusus melibatkan mahasiswa dalam proyek-proyek untuk
meningkatkan kualitas mahasiswa dalam kompetensi pemecahan masalah, serta membekali
lulusan program studi dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja ke
depan. Dimana yang pertama akan menggambarkan kondisi mengenai Business Combination
yang akan dijadikan kasus di dalam kelas.

Penggabungan bisnis itu sendiri adalah penggabungan dua atau lebih perusahaan di
bawah satu kendali untuk dapat mengarahkan kebijakan dan mengarahkan manajemen (Baker,
et al. 2018). Perjanjian kombinasi bisnis dapat bersifat formal atau informal. Baker dkk. (2018)
menjelaskan bahwa struktur kombinasi bisnis dapat terlihat lebih rumit jika induk perusahaan
mampu memiliki dan mengendalikan lebih dari satu perusahaan. Struktur organisasi
perusahaan yang kompleks digambarkan sebagai Merger, Controlling Ownership, Non-controlling
Ownership, dan Other Beneficial Interest. Dan jenis penggabungan usaha dapat dipecah menjadi
tiga bagian seperti yang dikemukakan oleh (Baker, et al. 2018; Beams, et al. 2018).

Kemudian, setelah menjelaskan apa itu kombinasi bisnis kepada mahasiswa, Dosen
menjelaskan tentang proyek terkait penyusunan laporan keuangan kombinasi bisnis yang
cukup kompleks. Hal ini sengaja dilakukan untuk merangsang atau memancing penalaran dan
analisis dari mahasiswa itu sendiri tentang bagaimana memahami laporan keuangan
kombinasi bisnis yang cukup kompleks.

Mahasiswa juga dituntut untuk cepat tanggap dalam hal proses pembuatan kebijakan
atau keputusan atas suatu kasus yang diberikan. Tentu saja, kebijakan dan keputusan ini
membutuhkan pengetahuan kombinasi bisnis yang semakin berkualitas. Sehingga keputusan
atau kebijakan yang diambil dapat menguntungkan organisasi dan tidak merugikan organisasi
baik bagi induk perusahaan maupun anak perusahaan.

3. Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Penelitian pembelajaran berbasis proyek dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Artinya, penelitian ini akan menggali dan memahami makna individu atau
kelompok dari masalah sosial. Seperti konsep atau fenomena, tingkah laku, kehidupan
masyarakat, sejarah dan lain-lain yang berkaitan dengan peristiwa, aktivitas, proses, dan
program (Creswell, 2016). Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kasus. Dimana, akan mendalami suatu proyek secara mendalam dengan mengumpulkan data
berupa informasi yang lengkap dan baik. Kemudian, metode penelitian menggunakan
penelitian tindakan yang akan memfasilitasi perkuliahan untuk meningkatkan kreativitas
belajar mahasiswa dengan suasana belajar yang kondusif sehingga akan berdampak pada hasil
belajar yang optimal baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Sumber data dalam
penelitian ini ialah data primer yang diperoleh dari responden mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan dengan peneliti.

Populasi dan Sampel

Penelitian diujicobakan pada semester 5 di program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Jambi sebagai populasi penelitian ini. Kemudian sampel penelitian ini
menggunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini
dengan jumlah 37 siswa. Mereka adalah kelas R-010. Dengan kode mata kuliah AKT 351
(Akuntansi Keuangan Lanjutan)
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Metode Pengumpulan Data

1.

Presentasi Hasil yaitu data yang diperoleh peneliti diperoleh dari presentasi mahasiswa
terkait bagaimana mereka memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh Dosen
dalam kasus Kombinasi Bisnis.

Dokumentasi yaitu proses menyimpan keseluruhan kegiatan (perekaman) hasil tugas
mahasiswa baik individu maupun berkelompok saat melakukan presentasi hasil atas
kasus kombinasi bisnis yang menggunakan media seperti camera, flash disk dan ponsel
seluler.

Metode Analisis Data

Langkah-langkah atau tahapan sistem model pembelajaran berbasis proyek dengan

pendekatan untuk studi kasus pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan antara lain:

1.

Mencermati dan mendalami fenomena terkini mengenai mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan dengan tema atau topik Penggabungan Usaha atau Kombinasi
Bisnis.

Menyiapkan dan mengatur perusahaan induk dan anak terkait penggabungan usaha
untuk diserahkan kepada mahasiswa

Sebelum proyek diberikan kepada mahasiswa, terlebih dahulu Dosen menyiapkan
kelompok belajar dimana masing-masing anggota kelompok ditentukan secara acak
oleh Dosen. Hal ini dilakukan agar proses pemilihan kelompok dianggap adil.

Dosen terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran dan bagaimana skenario dalam
proses penyelesaian studi kasus berbentuk proyek kepada mahasiswa di kelas.

Setiap kelompok diberikan waktu untuk menyelesaikan proyek kepada anggota
kelompoknya. Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi fakta,
konsep dalam kasus, dan menghubungkan berbagai informasi dalam kasus.

Tahap diskusi kelompok memerlukan analisis yang tajam dari setiap anggota kelompok
untuk dapat melihat dan mengerjakan; kemudian kelompok mempresentasikan tugas
akhir di kelas dan mendiskusikannya dengan kelompok lain, baik dalam mengamati,
maupun menentukan pilihan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan.

Kesimpulan dibuat pada saat proses diskusi antar anggota kelompok berakhir.

Tahap terakhir adalah Dosen akan memberikan kesimpulan penutup dan meluruskan
jika terdapat kekeliruan saat diskusi di kelas.

Kegiatan presentasi tersebut tentunya direkam dengan camera kemudian di simpan di
flash disk dan akan diberikan kepada mahasiswa ketika pembelajaran berakhir melalui
social media whatsapp. Tujuan dari proses dokumentasi ini agar mahasiswa dapat
mereview kembali mata kuliah yang diambil

10. Tahapan terakhir ialah mahasiswa perkelompok ditugaskan untuk membuat video

yang akan di share ke platform youtube dan juga blog sebagai Nilai Ujian Akhir

Pembagian beban kerja dosen dalam team teaching dilakukan seperti biasa, penanggung

jawab 1 dosen dan salah satu dosen akan melakukan negosiasi terkait Silabus dan RPS yang
akan disesuaikan dengan mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan dan disesuaikan dengan
Key Performance Indicators (KPI) Universitas. Kemudian disepakati tim pengajar yang terdiri dari
beberapa orang dosen terkait dengan sistematika perkuliahan. Tim dosen secara bersama-sama
menentukan dan menyusun serta mengidentifikasi proyek-proyek yang berkaitan dengan mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan. Serta menyepakati materi yang akan disajikan dan akan
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diberikan dari pertemuan 1 hingga pertemuan terakhir di pertemuan 16 Serta kasus-kasus
terkini berkaitan kombinasi bisnis dalam lima tahun terakhir yang nantinya akan diberikan
kepada mahasiswa ataupun kelompok mehasiswa.

Secara ringkas tugas dosen dalam sistem model pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan case method ini diuraikan sebagai berikut:

1. Konsultasi dengan tim dosen mengenai materi, dan kasus yang akan diberikan kepada
mahasiswa.

2. Persiapan kelas dengan update info terbaru terkait materi dan project yang akan
diberikan disertai kasus.

3. Sesampainya di kelas, Dosen akan memberikan instruksi yang jelas dan terperinci
kepada mahasiswa terkait apa yang harus dikerjakan oleh mahasiswa secara individu
maupun berkelompok.

4. Dosen mulai mengatur kelas untuk memberikan proyek terkait penggabungan usaha
berupa kasus-kasus di setiap pertemuan di dalam kelas.

5. Dosen akan memimpin diskusi dalam presentasi kelompok maupun individu di kelas
terkait kasus kombinasi bisnis yang telah diberikan.

6. Melakukan evaluasi terkait aktivitas mahasiswa di dalam kelas baik dalam hal
memancing ide mahasiswa maupun meluruskan diskusi mahasiswa di kelas.

7. Mendokumentasikan setiap presentasi di Kelas dan membagikan hasil rekaman tersebut
kepada mahasiswa untuk dapat dipelajari kembali. Sehingga mahasiswa akan tau apa
apa saja yang perlu diperbaiki.

8. Dosen akan menginstruksikan kepada setiap kelompok ataupun individu agar
mempelajari hasil rekaman dan membuat suatu video yang akan diupload ke platform
Youtube serta mambagikannya ke platform blog.

9. Tahapan terakhir ialah Dosen menilai hasil proses pembelajaran baik dari segi
pemahaman maupun kepuasan belajar mahasiswa dengan model sistem pembelajaran
proyek dengan pendekatan studi kasus.

4. Hasil dan Pembahasan

Evaluasi menggunakan metode deskriptif. Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan.
Kemudian, untuk dapat menjelaskan seluruh masalah yang diamati dan diteliti. Juga dapat
menjadi pedoman dalam melakukan penelitian.

Dalam studi ini, peneliti berfokus pada bagaimana mahasiswa mengembangkan proyek
mengenai kombinasi bisnis yang sebenarnya serta memecahkan kasus atau masalah sesuai
dengan kaidah-kaidahnya. Evaluasi yang dilakukan pada sistem model ini tentunya terkait
dengan hasil belajar lulusan. Yaitu hubungan model pembelajaran berbasis proyek dengan
target capaian pembelajaran yang akan disesuaikan dengan deskripsi KKNI, dan deskripsi hasil
belajar serta justifikasi.

Berikut dirincikan tingkat pemahaman mahasiswa terkait kasus kombinasi bisnis:
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Gambar 1. Tingkat Pemahaman Mahasiswa

Berdasarkan gambar di atas bahwa tingkat pemahaman mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi semakin faham dan mengerti setelah
melalui proses pembelajaran dengan sistem model pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan case method pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan. Hasil tersebut sejalan
dengan (Bell, 2010; Stanley & Marsden, 2012; Wang et al. 2019) bahwa model pembelajaran ini
menstimulasi mahasiswa dari pendekatan bersifat tradisional (konten) ke arah yang bersifat
keterampilan dan berbasis inkuiri serta menempatkan mahasiswa sebagai pusat pembelajaran
itu sendiri.

Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan kerja tim memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih aktif dalam belajar karena mahasiswa didorong
untuk aktif bertanya, menyelidiki, menjelaskan dan berinteraksi dengan masalah (Prajanto,
2020). Serta mampu mengembangkan potensi mahasiswa baik dalam hal mendengarkan,
menghasilkan ide, maupun mengevaluasi dirinya sendiri (Jamaludin et al. 2019; Stanley &
Marsden, 2012).

Tingkat Kepuasan mahasiswa dalam mengikuti seluruh rangkaian proses pembelajaran
dengan model berbasis proyek dengan pendekatan case method diuraikan sebagai berikut:
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Gambar 2. Tingkat Kepuasan Mahasiswa

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan signifikan akan kepuasan
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan dengan sistem model pembelajaran berbasis proyek
dengan pendekatan case method pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi. Hasil ini tentunya sejalan dengan
penelitian dari (Kizapan & Bektas, 2017; McLeod, 2007; Nordin, 2013) bahwa model sistem
pembelajaran ini meningkatkan kognitif mahasiswa menjadi lebih tingggi dan tentunya akan
puas terhadap hasil. Karena bukan hanya sekedar konsep atau teori saja akan tetapi juga
langsung mengerti akan praktiknya (Barak & Shachar, 2008).
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5. Kesimpulan
Simpulan

Sistem model pembelajaran berbasis proyek ini dengan pendekatan case method
tentunya memiliki kontribusi terhadap mata kuliah lain yang diajarkan. Dengan sistem
model pembelajaran ini, dosen akan lebih mudah memberikan pemahaman yang
mendalam kepada mahasiswa. Dimana dalam sistem ini mahasiswa berperan sebagai pusat
belajarnya. Serta dapat meningkatkan kognitif mahasiswa untuk lebih aktif dan inovatif.
Sehingga, penelitian ini mampu menjawab pertanyaan penelitian bahwa sistem model
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan case method mampu meningkatkan
kreatifitas dan inovasi mahasiswa dalam memahami mata kuliah Akuntansi Keuangan
Lanjutan yang begitu kompleks.

Model pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Lanjutan I dapat dilanjutkan pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan II pada
semester berikutnya. Demikian juga tidak tertutup untuk beberapa mata kuliah yang
diajarkan. Berdasarkan pengalaman dalam menerapkan proses sistem model pembelajaran
berbasis proyek pada mata kuliah ini, tentunya dapat direkomendasikan untuk mata kuliah
lain pada semester berikutnya.

Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini ialah Dosen selaku
fasilitator agar lebih focus dan teliti dalam mendampingi mahasiswa berdiskusi serta jeli
dalam memberikan masukan dan sanggahan yang tepat berdasarkan kaidah. Jika salah
dalam memberikan masukan akan berdampak pada ketidaksuksesan mahasiswa dalam
memahami mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan ini.
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